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Abstrak : Program sertifikasi amil zakat yang diselenggarakan oleh Kementerian

Agama bekerja sama dengan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) BAZNAS
RI merupakan langkah strategis dalam memperkuat dakwah filantropi Islam
melalui profesionalisme dan standar kompetensi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana sertifikasi tersebut mentransformasi peran
amil sebagai pelaksana dakwah sosial serta bagaimana kolaborasi antara
pemerintah dan lembaga profesi membentuk model penguatan kelembagaan
zakat yang berdampak pada kualitas layanan umat. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif dan studi kasus pada tiga lokasi pelaksanaan
program (dua di Jakarta dan satu di Semarang), penelitian ini menemukan
bahwa sertifikasi tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis amil di bidang
penghimpunan, pengelolaan, dan pelaporan zakat, tetapi juga memperkuat
citra kelembagaan zakat sebagai institusi publik yang akuntabel dan
modern. Studi ini menyimpulkan bahwa standarisasi kompetensi melalui
sertifikasi amil zakat merupakan instrumen dakwah struktural yang efektif
dalam memajukan tata kelola zakat nasional serta mendukung penguatan

ekosistem  filantropi Islam dalam kerangka pembangunan peradaban.

Kata Kunci: Amil Zakat; Dakwah Struktural; Kelembagaan Zakat; Kompetensi Amil;
Sertifikasi Profesi

Abstract :The professional certification program for amil zakat, initiated by the Ministry

378

of Religious Affairs in collaboration with the Professional Certification Body
(LSP) of BAZNAS RI, represents a strategic effort to strengthen Islamic
philanthropic da’wah through enhanced professionalism and standardized
competencies. This study examines how the certification program transforms
the role of amils as agents of social da’wah, and how collaboration between
the state and professional institutions shapes a model for institutional
strengthening within the zakat sector that affects the quality of public services.
Employing a qualitative-descriptive approach and case studies conducted
at three implementation sites (two in Jakarta and one in Semarang), this
study finds that certification not only improves the technical capacity of
amil in fundraising, management, and zakat reporting but also reinforces

the public image of zakat institutions as accountable and modern entities.
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These findings affirm that competency standardization through amil zakat
certification functions as an instrument of structural da‘wah, contributing
to advancing national zakat governance and supporting the broader

ecosystem of Islamic philanthropy in the development of Islamic civilization.

Keywords: Amil Competency; Amil Zakat; Institutional Zakat; Professional
Certification; Structural Da’wah

A. Pendahuluan

Zakat merupakan instrumen penting dalam ajaran Islam
yang tidak hanya berdimensi ibadah, tetapi juga memiliki peran
sosial-ekonomi strategis dalam pengentasan kemiskinan dan
pemberdayaan umat. Di Indonesia, potensi zakat yang sangat besar
belum diikuti oleh tingkat realisasi yang optimal;, pengumpulan
zakat nasional masih di bawah 10 persen dari estimasi potensi
tahunan.! Rendahnya tingkat realisasi tersebut tidak terlepas dari
persoalan literasi zakat yang masih terbatas serta kepercayaan
publik yang belum optimal terhadap lembaga pengelola zakat.?
Dalam konteks tersebut, amil zakat menempati posisi yang sangat
strategis karena kualitas layanan, profesionalisme, dan integritas
mereka berpengaruh langsung terhadap tingkat partisipasi
muzaki. Amil tidak hanya berfungsi sebagai pengelola dana, tetapi
juga sebagai komunikator dakwah, edukator zakat, dan pelaksana
program pemberdayaan umat. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas dan kompetensi amil menjadibagianintegral dari dakwah
filantropi Islam, yang bertujuan tidak hanya meningkatkan tata
kelola zakat, tetapi juga memperkuat fungsi dakwah sosial dalam
menjawab kebutuhan umat secara berkelanjutan.

Sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya peningkatan
kapasitas amil melalui pelatihan, sertifikasi, dan modernisasi
manajemen. Choirin menunjukkan bahwa sertifikasi amil
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional amil zakat.?
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Sementara itu, kajian Chotib dkk.* dan Dikuraisyin® mengungkap
bahwa sebagian besar lembaga zakat di Indonesia masih dikelola
secara tradisional dan belum didukung digitalisasi serta sistem
manajerial modern secara merata, sehingga kinerja pengumpulan
zakat belum optimal. Penelitian Wijayati menegaskan pentingnya
penerapan prinsip Good Amil Governance karena masih ditemui
keterbatasan SDM amil yang kompeten, lemahnya konsistensi
akuntabilitas kelembagaan, serta belum optimalnya penerapan
standar profesionalisme.®

Meskipun literatur cukup luas membahas penguatan kapasitas
dantatakelolaamilzakat, sebagianbesarkajianmasihmenempatkan
sertifikasi amil sebagai instrumen teknis atau administratif.
Hingga kini, masih relatif terbatas penelitian yang secara eksplisit
memposisikan sertifikasi amil zakat sebagai instrumen dakwah
struktural, yang mengintegrasikan profesionalisme, legitimasi
kelembagaan, dan transformasi peran amil sebagai agen dakwah
filantropi Islam. Padahal, kesenjangan kompetensi amil pada level
nasional menunjukkan urgensi standardisasi profesi yang diakui
secara formal. Walaupun Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
dan SKKNI Nomor 79 Tahun 2019 telah menyediakan kerangka
hukum profesionalisasi amil, implementasi di lapangan masih
menghadapi tantangan, terutama pada aspek asesmen kompetensi
dan penguatan tata kelola kelembagaan.” Menjawab tantangan
tersebut, Kementerian Agama Republik Indonesia melalui
Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf bekerja sama dengan
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) BAZNAS RI menyelenggarakan
program beasiswa sertifikasi amil zakat pada tahun 2024-2025 di
beberapa wilayah, termasuk Jakarta dan Semarang. Program ini
dirancang untuk memastikan amil memiliki kompetensi sesuai
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), sekaligus
menjadi bagian dari strategi penguatan dakwah filantropi Islam
yang profesional, kredibel, dan terstandar.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana sertifikasi amil zakat berperan
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dalam mentransformasi dakwah filantropi Islam melalui
peningkatan kompetensi amil dan penguatan kelembagaan zakat
sebagai entitas dakwah struktural. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif dengan desain studi kasus, yang
dilaksanakan secara purposif pada tiga lokasi penyelenggaraan
sertifikasi, yaitu dua lokasi di DKI Jakarta, dan Kota Semarang.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
terbatas, dan studi dokumentasi, serta dianalisis menggunakan
analisis tematik untuk menangkap dinamika transformasi dakwah
filantropi Islam berbasis sertifikasi amil zakat secara komprehensif
dan kontekstual.

B. Hasil dan Pembahasan

1. Program Sertifikasi Amil Kolaborasi Kementerian Agama
RI dan LSP BAZNAS RI.

Kegiatan sertifikasi amil merupakan hasil kolaborasi antara
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) BAZNAS dan Direktorat
Zakat dan Wakaf Kementerian Agama. Program ini ditujukan
bagi para pengelola zakat yang tergabung dalam Lembaga Amil
Zakat (LAZ) di seluruh Indonesia. Sertifikasi ini dirancang untuk
meningkatkan mutu profesionalisme SDM pengelola zakat baik
di amil yang bekerja di BAZNAS maupun LAZ melalui proses
sertifikasi berdasarkan Skema Kualifikasi 3 Bidang Pengelolaan
Zakat. Pelaksanaan dilakukan secara online melalui perangkat
Zoom Meeting, dan dirancang sesuai dengan standar Badan
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), dengan pelaksana teknis dari
LSP BAZNAS.

Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah agar peserta mampu
memahami dengan baik peran dan tanggung jawab mereka dalam
pengelolaan zakat di lembaganya masing-masing bekerja. Selain
itu, peserta diharapkan dapat menguasai manajemen zakat secara
menyeluruh, menjaga dan meningkatkan kompetensi mereka,
serta menjadi amil zakat yang profesional dan produktif. Kegiatan
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ini juga memberikan peserta masukan serta rekomendasi terkait
kesesuaian kompetensi mereka dengan jabatan yang diemban di
lembaga zakat tempat mereka bekerja.
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Gambar 1. Sebaran LAZ yang Mengikuti Sertifikasi Amil
Gelombang 1

Pada Gambar 1. menunjukkan sebaran Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang mengikuti kegiatan sertifikasi amil pada gelombang
pertama dari 30 peserta. Berdasarkan tampilan gambar, LAZ
Rumah Peduli Umat serta LAZ Rumah Harapan Pinus Indonesia
merupakan peserta terbanyak yang mengikuti kegiatan, masing-
masing sebanyak lima orang. Beberapa LAZ lain seperti LAZ
Dompet Sosial Madani Bali, LAZ Yayasan Anshorullah Peduli
Negeri, LAZ Ukhuwah Care Indonesia, LAZ Yayasan Asar
Humanity, LAZ Yayasan Dompet Dhuafa Republika, LAZ Ulil
Albab, dan LAZ Wahdah Islamiyah tercatat mengikutsertakan
masing-masing dua hingga tiga peserta. Adapun beberapa
lembaga seperti LAZ Sembada Mulia, LAZ PERSIS dan LAZ Dana
Kemanusiaan hanya mengirimkan satu peserta. Secara umum,
grafik ini menunjukkan bahwa antusiasme setiap peserta LAZ
dalam mengikuti kegiatan sertifikasi amil yang dilaksanakan oleh
BAZNAS dan Kementerian Agama masih bervariasi dan belum
merata di seluruh lembaga.
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Gambar 2. Sebaran LAZ yang Mengikuti Sertifikasi Amil Batch 2

Selanjutnya, pada gambar 2. menunjukkan sebaran peserta dari
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang mengikuti kegiatan sertifikasi
amil pada gelombang kedua dari 30 peserta. Berdasarkan tampilan
gambar, LAZ Darut Tauhid Peduli merupakan peserta terbanyak
yang mengikuti kegiatan yakni enam orang. Beberapa LAZ lain
seperti LAZ Al Bahjah, LAZ Asy Syifa Peduli, LAZ Dompet Al-
Quran Indonesia tercatat mengikutsertakan masing-masing
lima peserta. Adapun beberapa lembaga seperti LAZ Al Irsyad
Al Islamiyyah, LAZ Baitul Maal Hidayatullah, dan LAZ Amal
Madani Indonesia masing-masing mengirimkan dua hingga empat
peserta. Terakhir, sebanyak satu peserta yang berasal dari LAZ
Al Hilal Rancapanggung. Secara umum, grafik ini menunjukkan
bahwa antusiasme setiap peserta LAZ dalam mengikuti kegiatan
sertifikasi amil yang dilaksanakan oleh BAZNAS dan Kementerian
Agama masih bervariasi dan belum merata di seluruh lembaga.
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Batch 3

Gambear 3. Sebaran LAZ yang Mengikuti Sertifikasi Amil Batch 3

Berikutnya, analisis pada gambar 3. menunjukkan sebaran
peserta dari Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang mengikuti kegiatan
sertifikasi amil pada gelombang ketiga dari 30 peserta. Berdasarkan
tampilan gambar, LAZ Dompet Sejuta Harapan dan LAZ Nurul
Hayat merupakan peserta terbanyak yang mengikuti kegiatan
yakni lima orang. Beberapa LAZ lain seperti LAZ LAZISQU LAZIS
Qur’an, LAZ Al Maunah Sunniyah Salafiyah Pasuruan, LAZ Dana
Sosial Al Falah Surabaya, LAZ Gerak Sedekah Cilacap, dan LAZ
Rumah Itqon Zakat dan Infak tercatat mengikutsertakan masing-
masing empat hingga tiga peserta. Adapun LAZ Agen Sedekah
Kulonprogo mengirimkan dua peserta. Terakhir, sebanyak satu
peserta yang berasal dari LAZ Persada Al Haromain dan LAZISNU.
Secara umum, grafik ini menunjukkan bahwa antusiasme setiap
peserta LAZ dalam mengikuti kegiatan sertifikasi amil yang
dilaksanakan oleh BAZNAS dan Kementerian Agama cukup
bervariasi dan belum merata di seluruh lembaga.

384 Jurnal Bimas Islam Vol 18 No. 2



Muhammad Choirin, Sertifikasi Amil Zakat sebagai Instrumen
Muhibbudin,dkk Penguatan Dakwah Struktural

5 5
4
3 3 3 3
I I | I | I

Batch 1 Batch 2 Batch 3

IS

w

(5]

=

M LAZ Kabupaten/Kota M LAZ Provimsi B LAZ Masional

Gambar 4. Sebaran LAZ Berdasarkan Skala Kab/kota, Provinsi,
dan Nasional

Selanjutnya, pada gambar 4. tersebut menunjukkan sebaran
keikutsertaan Lembaga Amil Zakat (LAZ) berdasarkan skala
wilayah pada tiga gelombang. Pada gelombang pertama, LAZ
tingkat Kabupaten/Kota mendominasi sebanyak 5 lembaga,
diikuti oleh LAZ Nasional sebanyak 4 lembaga dan LAZ Provinsi
sebanyak 3 lembaga. Berikutnya, pada gelombang 2, jumlah LAZ
Kabupaten/Kota menurun menjadi 3 lembaga, sementara LAZ
Nasional tercatat 3 lembaga dan LAZ Provinsi ikutserta sebanyak
2 lembaga. Pada gelombang 3, kembali terlihat dominasi LAZ
Kabupaten/Kota sebanyak 5 lembaga, sedangkan LAZ Nasional
sebanyak 3 lembaga dan LAZ Provinsi sebanyak 2 lembaga. Secara
umum, grafik ini memperlihatkan bahwa di setiap batch, LAZ
skala Kabupaten/Kota merupakan yang paling banyak, sedangkan
LAZ skala Provinsi selalu menjadi yang paling sedikit.

No. Daerah Jumlah Peserta
1 |Jawa Barat 16
2 | Bali
3 | Sumatera Barat 3
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No. Daerah Jumlah Peserta

4 | DKI Jakarta
5 | D.I. Yogyakarta
6
7

4
1
Sumatera Utara 3
1

Jawa Tengah

Tabel 1. Sebaran Peserta LAZ Gelombang 1 Berdasarkan Wilayah

Berdasarkan sebaran jumlah peserta yang mengikuti kegiatan
sertifikasi amil antar wilayah gelombang pertama ditunjukkan
dalam tabel 1. Wilayah Provinsi Jawa Barat tercatat sebagai
daerah dengan jumlah peserta terbanyak yang mengikuti kegiatan
sertifikasi amil, yakni sebanyak 16 orang, disusul oleh wilayah
Provinsi DKI Jakarta sebanyak 4 peserta, serta Provinsi Sumatera
Barat dan Provinsi Sumatera Utara dengan masing-masing diikuti
oleh 3 peserta. Sementara itu, Provinsi Bali diikuti oleh sebanyak
2 peserta, dan wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta serta Provinsi
Jawa Tengah masing-masing diikuti oleh 1 peserta dalam kegiatan
sertifikasi amil. Data ini menggambarkan dominasi partisipasi dari
wilayah Provinsi Jawa Barat dibandingkan wilayah lainnya dalam
keaktifan mengikuti program sertifikasi amil.

No. Daerah [ Jumlah Peserta

1 |Jawa Barat 19
2 | DKI Jakarta 6
3 |Jawa Timur 5

Tabel 2. Sebaran Peserta LAZ Gelombang 2 Berdasarkan Wilayah

Selanjutnya, berdasarkan sebaran jumlah peserta yang
mengikuti kegiatan sertifikasi amil antar wilayah gelombang
kedua ditunjukkan dalam tabel 2. Wilayah Provinsi Jawa Barat
tetap menempati posisi terbanyak dalam keikutsertaan pelatihan
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sertifikasi amil yakni sebanyak 19 orang, disusul oleh wilayah
Provinsi DKI Jakarta sebanyak 6 peserta. Terakhir, wilayah Provinsi
Jawa Timur hanya diikuti oleh 5 peserta amil aja. Pada gelombang
kedua kegiatan sertifikasi amil ini peserta hanya terkonsentrasi di
tiga wilayah saja berbeda dengan gelombang satu kemarin yang
cukup beragam peserta yang berasal dari wilayah lainnya.

No. Daerah Jumlah Peserta
1 |[D.I Yogyakarta 6
2 | Jawa Timur 15
3 | DKI Jakarta 1
4 | Jawa Tengah 8

Tabel 3. Sebaran Peserta LAZ Gelombang 3 Berdasarkan Wilayah

Terakhir, berdasarkan sebaran jumlah peserta yang mengikuti
kegiatan sertifikasi amil antar wilayah pada gelombang ketiga
ditunjukkan dalam tabel 3. Wilayah ProvinsiJawa Timur menempati
posisi terbanyak dalam keikutsertaan pelatihan sertifikasi amil
yakni sebanyak 15 orang, disusul oleh wilayah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta sebanyak 6 peserta dan wilayah Provinsi
Jawa Tengah diikuti oleh 8 peserta. Terakhir, wilayah Provinsi
DKI Jakarta hanya diikuti oleh 1 peserta amil aja. Pada gelombang
kedua kegiatan sertifikasi amil ini peserta hanya terkonsentrasi di
empat wilayah saja berbeda dengan gelombang satu kemarin yang
cukup beragam peserta yang berasal dari wilayah lainnya.

Aspek Penting Dampak Utama
Kompetensi Amil Terjadinya peningkatan keterampilan amil
yang lebih profesional dan dipercaya publik
Efisiensi Lebih baik melalui standarisasi dan sertifikasi
Operasional
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Aspek Penting Dampak Utama
Pemberdayaan Mustahik lebih berdaya, distribusi zakat lebih
Ekonomi produktif
Transformasi Dakwah lebih transformatif, solutif terhadap
Dakwah kemiskinan dan ketidakadilan
Tantangan Dana terbatas, kesadaran rendah, butuh
kolaborasi lebih erat

Tabel 4. Dampak Pelaksanaan Kegiatan Sertifikasi Amil dalam
Dakwah Filantropi
Sumber : Choirin, dkk (2024)

2. Transformasi Dakwah melalui Sertifikasi Amil.

Kegiatan sertifikasi amil melalui kolaborasi Kementerian Agama
dengan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) BAZNAS dilakukan
dengan metode Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) skema 3
bidang pengelolaan zakatberjalan denganlancar dan sesuai dengan
yang direncanakan. Kegiatan ini menjadi ajang peningkatan
kompetensi dan kapasitas amil dari LAZ Kabupaten/Kota, Provinsi
hingga Nasional diharapkan meningkatkan kinerja amil di
masing-masing lembaga zakat sehingga kinerja pengelolaan zakat
lebih optimal di masa depan. Peran amil sangat penting di dalam
kinerja pengelolaan zakat di masing-masing lembaga. Amil secara
langsung menjadi narator atau dai dalam dakwah kelembagaan
institusi filantropi Islam saat ini. Kinerja amil menjadi tolak ukur
kemajuan atau kemunduran dalam pengelolaan institusi filantropi.
Oleh karena itu, kegiatan peningkatan kompetensi amil menjadi
salah satu cara meningkatkan kemampuan dan kualitas dalam
pelayananan umat dan memberikan kemaslahatan bagi kemajuan
lembaga zakat saat ini.

Skema tiga bidang pengelolaan zakat yakni pengumpulan,
pengelolaan, dan penyaluran zakat menjadi bagian utama
keterampilan yang harus dikuasai oleh amil. Narasi semula terkait
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pekerjaan amil hanya fokus kepada pengumpulan zakat harus
diubah kepada pengumpulan, pengelolaan hingga penyaluran
zakat kepada yang berhak menerimanya. Setiap pekerjaan amil
memerlukan kompetensi yang tinggi karena mengelola dana umat
memerlukan sikap dan karakter yang sesuai dengan syariat Islam
sehingga amil menjadi garda dalam gerakan dakwah dan advokasi
zakat kepada umat untuk menunaikan kewajiban perintah ajaran
Islam.

3. Dampak terhadap Profesionalisme dan Legitimasi Amil.

Kegiatan sertifikasi amil yang dilaksanakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Amil BAZNAS dan Kementerian Agama
menjadi salah satu terobosan penting bagi peningkatan kualitas
dan keterampilan dalam menjalankan amanah pengelolaan zakat
di tiap-tiap institusi secara profesional dan lebih transparan.
Lembaga pengelola zakat memerlukan transparansi dan
akuntabilitas dalam melakukan pengelolaan zakat para muzaki
sehingga kepercayaan masyarakat tetap terjaga. Amil memerlukan
legitimasi dan semangat profesionalitas dalam menjalankan
setiap tugas yang diemban kepadanya. Oleh karena itu, kegiatan
sertifikasi amil ini akan meningkatkan kualitas dan keterampilan
amil untuk terus terampil dalam mengelola dana umat dan
mendistribusikan kepada para mustahik lebih tepat sasaran dan
mampu mengentaskan persoalan sosial-ekonomi masyarakat
seperti pengentasan kemiskinan dan ketimpangan di tengah-
tengah masyarakat.

Kegiatan sertifikasi amil ini menguatkan pendidikan non-
formal yang dimiliki oleh amil sehingga diharapkan meningatkan
produktivitas dalam bekerja dan moralitas dalam menjalankan
amanah umat dalam pengelolaan organisasi dan birokrasi yang
lebih baik lagi. Selain itu, pelaksanaan sertifikasi amil mendorong
implementasi tata kelola perzakatan nasional dengan prinsip
good governance dan pelaporan keuangan yang berkualitas
serta transparan kepada publik dalam memperkuat legitimasi
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dan reputasi lembaga amil zakat.” Dari sisi amil, peningkatan
profesionalisme amil akan berdampak positif pada kinerja
keuangan lembaga zakat dan kepercayaan bagi muzakki untuk
menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.'

4. Tantangan dan Peluang.

Untuk memahami secara komprehensif dinamika sertifikasi
amil zakat, diperlukan kerangka analisis yang mampu menangkap
tantangan internal dan eksternal sekaligus peluang strategis yang
tersedia. Analisis SWOT: Strengths, Weakness, Opportunity and
Weaknesses, digunakan dalam penelitian ini untuk memetakan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi
lembaga zakat dalam mengimplementasikan sertifikasi amil
sebagai instrumen penguatan dakwah filantropi Islam.

5. Strengths (Kekuatan)

Dari sisi internal, lembaga zakat di Indonesia memiliki kekuatan
berupa landasan regulasi dan legitimasi kelembagaan yang relatif
kuat. Keberadaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, dukun-
gan Kementerian Agama, serta peran BAZNAS sebagai koordina-
tor nasional zakat memberikan basis struktural bagi penguatan
profesionalisme amil. Selain itu, inisiatif sertifikasi amil mela-
lui Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) BAZNAS RI menunjukkan
komitmen serius dalam membangun standar kompetensi nasional
yang terukur. Sinergi awal antara pemerintah, BAZNAS, dan LAZ
menjadi modal penting untuk meningkatkan integritas, kredibili-
tas, dan pengakuan profesi amil secara nasional."

6. Weaknesses (Kelemahan)

Namun demikian, kelemahan internal masih cukup signifikan.
Secara struktural, status profesi amil belum sepenuhnya memiliki
jenjang karier yang jelas, sehingga banyak amil bekerja tanpa
ikatan kontrak yang kuat dan jaminan keberlanjutan karier.
Kondisi ini berdampak langsung pada stabilitas kinerja dan
motivasi amil dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, masih
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banyak amil yang belum tersertifikasi, dengan kualitas dan
produktivitas yang beragam, pengelolaan anggaran yang terbatas,
serta tata kelola institusi yang belum sepenuhnya transparan dan
akuntabel.12 Kelemahan lain yang menonjol adalah minimnya
pelatihan berkelanjutan, keterbatasan pengetahuan operasional,
serta belum matangnya perencanaan pengembangan kompetensi
jangka panjang, yang menyebabkan sertifikasi belum sepenuhnya
terintegrasi dalam sistem manajemen SDM lembaga zakat."

7. Opportunities (Peluang)

Disisieksternal, terdapatpeluangbesaryang dapatdimanfaatkan
untuk memperkuat sertifikasi amil zakat. Pertama, penguatan
sinergi nasional antara Kementerian Agama, BAZNAS, LSP, dan
LAZ membuka ruang kolaborasi dalam standardisasi profesi
amil. Kedua, sertifikasi memberikan peluang bagi peningkatan
profesionalisme dan integritas amil sekaligus pengakuan formal
profesi amil, baik di tingkat nasional maupun internasional.”
Selain itu, transformasi digital menghadirkan peluang strategis
melalui pemanfaatan teknologi dalam pelayanan publik zakat,
peningkatan transparansi, efisiensi operasional, serta penguatan
kepercayaan publik terhadap lembaga zakat."

8. Threats (Ancaman)

Adapun ancaman yang perlu diantisipasi antara lain tumpang
tindih regulasi dan birokrasi, yang berpotensi memperlambat
implementasi sertifikasi dan penguatan tata kelola SDM amil.
Selain itu, rendahnya adaptasi teknologi di sebagian lembaga zakat
dapat menghambat efektivitas sertifikasi dalam meningkatkan
kinerja amil secara nyata. Ancaman lain muncul dari potensi
resistensi internal terhadap perubahan, keterbatasan anggaran
pengembangan SDV, serta risiko sertifikasi dipersepsikan sekadar
sebagai formalitas administratif tanpa dampak substantif terhadap
kualitas dakwah dan pelayanan zakat.'®
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Dimensi Temuan Makna Analitis
Sertifikasi memberikan
legitimasi profesional, | Sertifikasi memiliki
meningkatkan daya simbolik dan
Strengths kepercayaan diri amil, | struktural sebagai
dan memperkuat posisi | instrumen legitimasi
kelembagaan zakat di | dakwah kelembagaan
mata publik
Sertifikasi belum
terhubung dengan
jenjang karier, Sertifikasi belum
sistem remunerasi, terinstitusionalisasi
Weaknesses .
dan manajemen dalam tata kelola
SDM,; sebagian amil lembaga zakat
memandangnya sebagai
formalitas
Dukungan Kementerian fﬁ;ﬁi E?Slelfrﬁgtegil
Agama, BAZNAS, jaci pengting
. transformasi
Opportunities | dan LSP serta peluang
digitalisasi pelayanan kelembagaan dan
& pelay dakwabh filantropi
zakat . .
berbasis teknologi
Risiko birokratisasi, Tanpa k.eb1] aki.ir.l .
. . integratif, sertifikasi
resistensi internal, dan ©. )
Threats berisiko tereduksi
keterbatasan anggaran e
engembangan SDM menjadi simbol
pens administratif

Tabel 5. Sintesis Analisis SWOT Sertifikasi Amil Zakat
9. Implikasi Kebijakan Dakwah Zakat

Berdasarkan sintesis analisis SWOT dan temuan lapangan,
sertifikasi amil zakat memiliki posisi strategis sebagai instrumen
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kebijakan yang menghubungkan kekuatan regulatif negara dengan
peluang transformasi kelembagaan zakat. Dukungan regulasi
dan legitimasi kelembagaan yang kuat, sebagaimana diakui
para pemangku kepentingan, memungkinkan sertifikasi amil
dikembangkan tidak hanya sebagai prosedur administratif, tetapi
juga sebagai mekanisme transformasi peran amil secara struktural
dalam dakwah filantropi Islam.

Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi
sertifikasi masih menghadapi kendala internal yang signifikan.
Ketidakjelasan jenjang karier amil, rendahnya jumlah amil
tersertifikasi, dan belum terintegrasinya sertifikasi ke dalam sistem
manajemen sumber daya manusia lembaga zakat menyebabkan
kompetensi yang diperoleh belum sepenuhnya meningkatkan
kinerja dan kualitas layanan zakat. Hal ini menunjukkan bahwa
sertifikasi amil belum menjadi bagian integral dari kebijakan
kelembagaan, melainkan masih dipandang sebagai program
peningkatan kapasitas individual.

Dalam perspektif dakwah filantropi Islam, temuan ini
menegaskan bahwa sertifikasi amil perlu menjadi kebijakan
dakwah kelembagaan yang menghubungkan penguatan
kompetensi personal dengan penataan tata kelola organisasi.
Sertifikasi harus disertai reformulasi sistem karier amil, penguatan
akuntabilitas kelembagaan, dan pemanfaatan teknologi digital agar
kompetensi yang dihasilkan berdampak nyata pada transparansi,
profesionalisme, dan kepercayaan publik. Dengan pendekatan
ini, sertifikasi amil berfungsi sebagai sarana legitimasi dakwah
struktural yang memperkuat peran amil sebagai komunikator
dakwah sosial dan aktor profesional pengelolaan zakat.

Lebih lanjut, sintesis ini menunjukkan bahwa keberhasilan
sertifikasi amil sangat bergantung pada kemampuan lembaga
zakat dan pemangku kepentingan dalam mengelola ancaman
birokrasi, resistensi internal, dan keterbatasan anggaran melalui
kebijakan kolaboratif yang berkelanjutan. Temuan lapangan
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menunjukkan bahwa tanpa integrasi kebijakan tersebut, sertifikasi
berisiko menjadi formalitas simbolik. Sebaliknya, jika dikelola
secara strategis dan terintegrasi, sertifikasi amil berpotensi menjadi
inovasi kebijakan dakwah filantropi Islam yang memperkuat
profesionalisme, akuntabilitas, dan daya transformasi lembaga
zakat di tingkat nasional.

C. Kesimpulan

Studi ini mengkaji bagaimana efektivitas program sertifikasi
amil zakat hasil kolaborasi Kementerian Agama RI dan Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) BAZNAS sebanyak tiga gelombang
pelaksanaanyangmerupakanlangkahstrategisuntukmeningkatkan
kapasitas dan profesionalisme para amil dalam melakukan
transformasi pengelolaan zakat di Indonesia. Selain itu, program
ini diharapkan meningkatkan sinergitas dakwah dalam ranah
filantropi bagi para amil dan dai dalam memberikan pemahaman
yang lebih utuh dalam menjalankan lembaga pengelola zakat
di tempat masing-maisng. Kegiatan sertifikasi yang dijalankan
oleh beragam Lembaga Pengelola Zakat seperti LAZ di berbagai
daerah di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai administratif,
tetapi juga sebagai instrumen penting dalam penguatan dakwah
kelembagaan yang mendorong akuntabilitas, transparansi, dan
modernisasi pengelolaan zakat serta profesionalitas para amil
zakat.

Selanjutnya, peran amil tidak hanya sebagai pengumpul zakat
dari para muzaki tetapi lebih dari itu yakni sebagai aktor dakwah
yang mengemban tugas mulia sebagai edukasi, advokasi, serta
pemberdayaan umat lewat gerakan berzakat dan pemahaman
menyeluruh mengenai kewajiban berzakat bagi yang telah
mencapai nisab zakat kepada masyarakat. Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwasanya pelaksanaan kegiatan sertifikasi amil di
berbagai gelombang menunjukkan keikutsertaan peserta cukup
beragam dari berbagai LAZ skala Kabupaten/Kota, Provinsi, dan
Nasional, meskipun antusiasme peserta belum merata.
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Kegiatan sertifikasi ini secara keseluruhan cukup berdampak
positif terhadap penguatan legitimasi kelembagaan zakat,
meningkatkan kepercayaan publik, dan memperkuat peran zakat
dalam pengentasan kemiskinan serta pemerataan kesejahteraan.
Meskipun demikian, dalam menjalankan pengelolaan kelembagaan
lembaga zakat memiliki sejumlah tantangan masih ada untuk
diselesaikan baik dari aspek pengelolaan SDM amil yang lebih
kompeten dan profesionalisme, pengelolaan anggaran, sistem
regulasi, maupun masih adanya hambatan struktural. Meskipun
demikian, terdapat sejumlah peluang untuk meningkatkan
pengelolaan kelembagaan zakat lebih optimal seperti sinergi
nasional antara pemerintah, Lembaga Sertifikasi Profesi Amil
(LSP BAZNAS), dan LAZ untuk memperkuat tata kelola zakat di
Indonesia.

Selanjutnya, studi ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, studi ini baru dimulai dalam beberapa periode kegiatan
sertifikasi sehingga menjadi pilot project kegiatan sertifikasi yang
tentu memiliki sejumlah keterbatasan dan belum memiliki data
komprehensif mengenai kontribusi aktif peserta. Kedua, studi ini
menekankan aspek kualitatif sehingga aspek kuantitatif belum bisa
dieksplorasi lebih jauh karena keterbatasan pengumpulan data
primer. Meskipun demikian, studiini mendapatkan gambaran awal
mengenai evaluasi pelaksanaan sertifikasi amil dan bagaimana
memahami dalam konteks dakwah filantropi masyarakat sehingga
di kemudian hari mengalami perbaikan dan peningkatan kualitas
lebih baik.
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